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LANDASAN TEORI

A, Pengertian, Fungsi dan Usaha Bank
1. Pengertian Bank

Menurut -JU No 10 Tahuy 1998 Tentang Perubahan atas UU No 7
Tahun 1992 Tentang Perbankan, vang dimaksud bank adalah:

"Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam beniuk kredit dan atau
bentuk-bentuk ‘ainrya dalam rangka meningxatkan taraf hidup rakyat banyak."

Drs. Malayu S.P.'.Hasibuaﬂ;

“Bank adalah lembaga keuangan, pencipta uang, pengumpul dana,
dan pemberi kredi;, mempermudah pembayaran dan penagihan, siabilisator

moneter dan dinamisator perfumbuhan dan perekonomian.”

2. Fungsi Bank
Secara urum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali Lzepada masyarakat untuk berbagai
twjuan atau sebagai jinancial intermediary. Secara lebih spesifik fungsi bank
dapat sebagai:
a. Agent of Trust

Kegiatan perbanian berdasarkan kepercayaan




‘b Agent of Development

Memperlancar kegiatan Produksi, distribus: dan konsumsi

. Agent of Services

Bermacam-macam jasa ditawarkan oleh bank

3. Usaha Bank

f{Q

I,

menurut UU No. 7 tahun 1992, usaha bank umum meliputi:
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro,
deposiio berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan iiu.
memberikan kredit
menerbitkan surat pengakuan huiang
membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk
kepeniingan dan atas perintah nasabahnya:
memindahkan uwang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepeniingan nasabah
menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana
kepada bank lain, baik menggunakan surat, sarana telekomunikasi, maupun
dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya
menerima pembayaran dari tagiban atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga.
melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak. lain berdasarkan

suatu kontrek.

melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam
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beniuk sural berharga vang tidak tercaiat di bursa efek.

J. membeli melalui pelelangan agunan baik semua maupun sebagian dalam
hal debitur tidak memenuhi kewajiban kepada bank, dengan ketentuan
agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya.

k. melakukan kegiatan anjak piutang, usuha kartu kredit, dan kegiatan wali
~amanat.

I menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil
sesuai dengan kelentuan yang telah ditetapkan dalam peraturan pemerintah.

m. melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak
bertentangan dengan Undang-Undang dan peraturan perundang-undangan
vang berlaku,

B. Kredit
L. Pengertian Kredit

Kegiatan bank yang kedua setelah menghimpun dana dari
masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito
adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkannya. kegiatan penyaluran dana ini dikenal juga dengan
alokasi dana. Kegiatan alokasi dana yang paling utama dan paling penting
bagi kegiatan perbankan adalah alokasi dana dalam bentuk pinjaman atau
tebih dikenal dengan kredi.

Menurut asal mulanya kredit berasal dari kata credere yang
artinya  adalah  kepercayaan, maksudnya adalah apabila seseorang

memperoleh  kredit maka berarti mereka memperoleh  kepercayaan.




memperoleh kredit maka berarti mercka memperoleh kepercayaan.
Sedangkan bagi si pemberi kredii ariinya memberi kepercayaan kepada
seseorang bahwa vang yang dipinjam pasti kembali,
Menurut Undang-Undang perbankan No10 tahun 1998

Kredu adalah  pernyedican uang atay  tagihan  yang  bisa
dipersamakandengan  ftu, berdasarkan persetujucn atau  kesepakatan
pinjam-meminjam antara bark dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam mefunasi hutangnya seielah wattu terlentu dengan pemberian
bunga.

Menurut UU tersebut penyediaan dana untuk nasabah tidak hanya
dalam bentuk kredit, penyediaan dana fersebut dapat juga berupa
penyedizan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan

ketentuan yang ditetapkan oleh BI seperl: tercantum dalam pasal 10U

No10 tahun1998,

. Unsur-Unsur Kredit

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu
fasilitas kredit adalah sebagai berikut :
1. Kepercayaan

Suatu keyakinan pe.nberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan
benar-benar diterima kembali dimasa tertentu dimasa datang. Kepercayaan
ini diberikan cleh bank, dimana sebelumnva sudah dilakukan penelitian
penyelidikan tentang nasabah baik secara intern maupun  ekstern,
Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang

terhadap nasabah pemohon kredit.
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2. Kesepakatan

Disamping unsur percaya didaiam kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing
pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
3. Jangka waliu

Setiap kredit memiliki jangka waksu tertentu, setiap jangka waktu
ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati, jangka
waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau
jangka panjang.
4. Restko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan
suatu resiko tidak tertagihnya/ macet pemberian kredil, Semakin panjang
suatu kredit semakin besar resikonya demikan pula sebaliknya. Resiko ini
menjadi tanggungan bank, baik resiko vang disengaja oleh nasabah yang
lalai maupun oleh resiko yang tidak di sengaja. Misalnya terjadi bencana
alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya.
5. Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa
tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk
bunga dan biaya administrasi kredit merupakan keuntungan bank.
Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya

ditentukan dengan bagi hasil.
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3. Tujuan dan Fungsi Kredit

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu.
Tujuan pemberian kredit tersebut tidak tc:rfgepas dart misi bank tersebut
didirikan adapun tujuan utama pemberian suatu kredit antara lain :
I. Mencari keuntungan

bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut.
Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima olelt bank
sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada
nasabah.
2. Membantu usaha nasabah

Tujuan lainnya yaitu adalah untuk membantu usaha nasabah yang
memerfukan dana, baik dana investasi maupunr dana untuk modal ketja.
Dengan dana tersebut maka pihak debiiur aka.fn dapat mengembangkan dan
memperluas usahanya.
3. Membantu pemerintah

Bagi pemerintah semakin banvak Rredit vang disalurkan oleh
pihak perbankan, maka semakin baik, 1‘1lci1gx§hgai semakin banyak kredit
berarti adanya peningkatan pembangunan di bérbagai sektor.

Kemudian disamping tujuan diatas suatu fasilitas kredit memiliki
fungsi sebagai berikut:
a. Untuk meningkatkan daya guna vang

Dengan adanya kredit dapair meningkatken daya guna vang

maksudnya jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu




yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna
untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit.
b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu Iiﬁtas vang
Dalam hal ini uang yang diberikar: aican beredar dari satu wilayah
ke wilavah lainnya sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan
memperoleh kredit maka daerah tersebut al‘;azél memperoleh tambahan vang
dari daerah lainnya.
¢. untuk meningkatkan lalu lintas barang
Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si
debitur untuk mengolah barang vang tidak bérgtma menjadi berguna atau
bermantaat .
d. meningkatkan peredaran barang
Kredit dapat pula menambah atau llaéniperlzlllca(' arus barang dari
suatu  wilayah ke wilayah lainnya, se]-zing_gé jumlah barang yang beredar
dari suatu wilayah ke wilayah lainnya berambah atau kredit dapat pula
meningkatkan jumlah barang yang beredar.
e. Sebagai alat stabilitas ekonomi
Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas
ekonomi karena dengan adanya kredit yangédiberikan akan menambah
Jjumlah barang yang diperfukan oleh maya;e‘a.katé Kemudtan dapat pula kredit
membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri keluar negeri

sehingga menigkatkan devisa negara.




{. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha

Bagt si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan
berusaha, apalagi bagi si nasabah yang memang modainya pas-pasan.
g.Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan
h.Untuk meningkatkan hubungan internasional

Dalam  hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan
saling membutuhkan aniara si penerima kredit dengan si pemberi kredit,
Pembenan kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerjasama dibidang

lainnya.

4. Jenis-jenis Kredit
Secara umum jenis-jenis kredit yang disalurkan oleh bank dapat
dilthat dari berbagai segi, yaitu:
a. Berdasarkan kegunaan
a. Kredit investasi
b. Kredit modal kerja
b. Berdasarkan tujuan kredit
a. Kredit produkuif
b. Kredit konsunutif
¢. Kredit Perdagangan
¢. Berdasarkan Jangka Wakiu

a. Kredit jangka pendek
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b. Kredit jangka menengah
¢. Kredit jangka panjang
d. Berdasarkan Jaminan
a. Kredit dengan jaminan
b. Kredil tanpa jaminan
e. berdasarkan sektor perekonomian
a. Kredit Pertanian
b. Kredit peternakan
¢. Kredit perindustrian
d. Kredit pertambangan
e. Kredit ekspor-impor
f. Kredit pendidikan
g. Kredit profesi

h. Kredit perumahan

5. Kolektibilitas Kredit
Kredit -kredit yang disalurkan kerabali oleh pihak bank kepada
masyarakat pada kenyataannya tidak selalu kembali seutuhnya, pada suatu
saat tertentu dalam portofolio kredit suatu bank ada nasabah yang tidak
mampu membayar bunga pinjaman atau bahkan melunasi pokok pinjaman
itu sendiri tepar pada wakiunya sesuai yang dipetjanjikan dan kesepakatan

bersama.
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Bank-bank di Indonesia sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia
mengklasifikasikan kualitas kredii herdaéar kolektibilitasnya sebagai
berikut
1. kredit lancar

Kredit yang pembayaran pembayaran / angsuran pokok, bunga,
serta dana yang ditanamkan diterima kembali sebelum 3 bulan sesuai
dengan ketentaan ienis krev;iit masmg-masing.

2. kredit dalam perhatian khusus

Bila pembayaran-pembayaran wajib tersebut- diteritna  kembali
setelah 2 bulan
3. kredit kurang lancar

Bila pembayaran-pembayaran wzjib tersebui melewati jangka
waktu 3 bulan, tetapi tidak melampaui 6 bulan, untuk setiap jenis kredit,

4. Diragukan

Bila pembayaran-pembayaran wajib tersebut melewati 6 bulan,
tetapi masih kurang dari 12 buian, untuk setiap jenis kredit,
5. kredit macer

Bila pembayaran-pernbayaran wajib melewati 12 bulan. Jika
melampaui 12 bulan, kredit macet tersebut harus dikeluarkan dari
portofolio kredit bank tersebut (neraca) dan masuk portofolio kredit yang

dihapusbukukan,




6. Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit
Cara yang sampai saat ini masih d.éigunakara untuk menganalisis
apakah calon debitur tersebut dapat dépercayéa atau diandalkan adalah apa
yang disebut & C atau menggunakan 7P | yang meliputi:

L. Character atau watak si calon debitur j uga menjadi bahan periimbangan
dalam meluluskan permohonan kredit, ;Memb‘:arikan kredit kepada
debitur yang berwatak kurang baik akan menimbulkan resiko yang
kurang menguntungkan,

2. Capacity to create source of funding, artinya meneliti kemampuan calon
debitur untuk roenciptakan sumber dana. meskipun pada hakikatnya
pinjaman dapat dilunasi dari berbagai sumﬁer dena, termasuk penjualan
jaminan, namun bagi bank vang utama adaliah kKemampuan debitur untuk
melunasi kreditnya dari hasil operast Iz;aerusaj}aan.

3. Capitaf, Dalam hal ini analisis kradit éka.n menilai kondisi harta
perusahaan yang digunakan dalam operasi. 5

4. Collateral, yaitu menilai keadaan jaminan ycémg diganakan.

5. Condition on economy and sector of bussines. i merupakan penilaian
terhadap faktor eksternal, vatiu keaduan ckonomi maupun iklim usaha
vang sedang berlangsung Dalam keadéztn ckonomi yang kurang
menguntungkan, kredit yang diberikan kepada debitur yang baikpun

dapat macet.




Sedangkan penilaian kredit dengan menggunakan 7P adalah sebagai
berikut;
1, Personality
Menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya
sehari-hari m aupun masa lalunya. Personality juga menyangkut sikap,
emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu
masalah.
2. Party
Merglasifikasikan nasabah bedalam klasifikasi tertentu
berdasarkar: modal, loyalitas serta karakiernya. Sehingga nasabah dapat
digolongkan ke golongan terientu dan akan mendapat fasilitas kredit
yang berbeda pula dari bank. Kredit untak usaha lernah sangat berbeda
dengan kredit untuk pengusaha yang kuat modalnya, baik dari segi
jumlah, bunga dan persyaraiannya. |
3. Purpose
Untuk mengetahui tuyjuan nasabab dalam mengambil kredit,
termasuk jenis usaha yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan
kredit dapat bermacam-macam apakah untuk tujuan konsumtif atau
untuk tujuan produktif atau untuk tujuan perdagangan.
4. Prospect
Menilai usaba nasabah dimasa vang akan datang apakah
menguntungkan afau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek

atau sebaliknya. Hal ini peniing mengingat jika suatu fasilitas kredit




yang di biayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi
tapi juga nasabah.
. Payment
Merupakan ukuran bagarmana cara nasabah mengembalikan
kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk
mengembaiikan kredit yang diperolehnva. semakin banyak sumber
penghasilan debitur maka akan semakin baik. Sehingga jika salah satu
usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh sektor lainnya.
. Profivability
Menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari
taba. Profitability diukur dart periode ke periods apakah akan tetap sama
atau akan semakin meningkat, apatagi dengan tambahan kredit yang
akan di perolehnya dari bank
. Proteciion
Tupuannya adalah bagaimana mewjaga kredit yang dikucurkan
oleh bank namun melalui svatu peﬂimluﬁgan. Perlindungan jaminan

barang atau orang atau asuransi.

7. Analisis Pengelolaan Kredit

Pengelolaan kedit yang bak dan professional bagi setiap Bank
mempunyal arti yang strategis dalam pengembangan bisnis bank yang

bersangkutan, mengingat kredit memiliki peran penting, antara lain:
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1. sebagai sumber pendapatan yang terbesar berupa pendapatan bunga
dengan adanya pendapatan bunga ini, memungkinkan setiap bank
untuk dapat mengembangkan usahanya apabila kredit yang diberikan

dapat berjalan lancar.

o

untuk menjaga stabilitas bank, sebab kredit merupakan salah satu
penyaluran dana bank yang terbesar. Dengan demikian diharapkan
dari kredit yang lancar tersebui dapat Lli;ﬁakai scbagal sarana unfuk
pembayaran kembali dana dan bunga yarg ;dipiﬂjam dar1 masyarakat.
3. kredit dapat digunakan sebagai alat }'ang sangat baik umtuk
memasarkan produk dan jasa bank vang lain.
4. dengan menyalurkan kredit bank dapat’ diharapkan akan mampu
mengembangkan para stafnya untuk mengenal dunia bisnis yang lam.
Ada banyak alat ukur vang yang dapat digunakan untuk menilai
professionalisme bank dalam mengelola kredifi. Alat yang paling penting
/ umum digunakan adalah, tingkat pendapat@n bunga kredit atau yang
lebih dikenal dengan (Nef [mcrest Margin/ NIM), rasio tingkat resiko
kredit yang biasa disebut (Non Performing Logn/ NPL), dan juga rasio
kredit tersalur atas dana bank (Loun o Depogwit Katio/ LDR) berikut ini

adalah penjelasan singkat mengenai alat-alat analisis pengelolaan kredit

vang dimaksud.




I. Rasio Net Interest Margin (NIM)

Rasio  Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan suatu bank untuk menghasilkan pendapatan
bunga bersih yang diperoleh dari kegiatan penyaluran kredit suatu bank.
definisi rasio ini memberikan suatu pengertian bahwa makin besar NIM,
maka makin besar pule kemampuar bank dalam menghasilkan
pendapatan bunga bersih dari kegiatan penyaluran kredit dan begitu pula

sebaliknya. Fasio ini di hiung dengan mengeunakan rumus sbb:
¥ i 2 g

! Interest Revenue- Interest expenses
{NIM = 3 PESes  100%

ToralLoan

2. Rasio Non Performing Loan (NPL)
Digunakan untuk mengetahui  kemampuan bank dalam mengontrol
jumlah kredit besrmasalah yang dimiliki oleh bank akibat kegiatan

penyaluran kredit. Rasio ini dihttung dengan menggunakan ramus;

NPL = Jumiah kredit bermasalah «100%

Kredit vang diberikan




3. Loan to Deposii Ratio (LDR)

LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit vang diberikan
dengan dana yang diterima bank. Rasio ini menyatakan seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan  dana yang
dilakukan Deposan dengan mengandalkan kredit vang diberikan. Dari
tasio ini akan dapat diketahui tingkat agresivitas bank datamt menyalurkan
kreditnya, terdapat 3 kategori tingkat agresivitas bank dalam penyaluran
kredit, yaitu 1. Koaservatif, dimana tingkas LDR bank berada pada level
kurang dari 85 %, 2. Normal, dimana tingkai LDR bank berada pada
kisaran §5 % hingga 110 % dan 3. {zresif dimana LDR berada pada level
lebth dari 110%.

Rasio ini juga digunzkan sebagas indikator tingkat keschatan
likuiditas suatu bank. Semakin tinggi rasio tersebuf mengindikasikan
semakin rendahnya kemampuan likuidizas suatu bank. Hal ini disebabkan
karena jumlah dana vang diperfukan uniuk membiavai kredit menjadi
semakin besar. rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan
kemampuan suatu bank, sebagian praktisi p%rbankfm menyepakati batas
arnan dart LDR suatu bank adalah sekitar 80% namun batas toleransi
berkisar antara 85% hingga Rasio ini di hﬁtung dengan menggunakan

rumus sbb:

Jumlah Kredit vangdiberikan
DPK + KLBI + Modalinii

LDR =

= 100%
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8. Kredit Bermasalah
Menurut Robert P, Gray {1995 175} ada 3 alasan utama mengapa
bank menyediakan pencadangan bagi kredit bermasalah yaitu:

I. pencadangan tersebut diperfukan guna menciptakan suatu laporan
keuangan yang bersih, namun dapat diterima dan sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku.

2. pencadangan tersebut mutlak disyaratkan oleh pihak otoritas moneter dan
perbankan (dalam hal ini bank indonesia sebagai salah satu upaya
antisipasi terhadap peningkaian resiko kredit yang dapat mengancam
modal bank}.

3. pencadangan tersebut dapat dijadikan sebagai alat keringanan pajak
pendapatan bank. Karena biasanya pemerintah tidak mengenakan pajak
pada pos pencadangan bagi penghapusan kredit bermasalah,

Penghapusan  kredit bermasalah tentu saja juga menguntungkan
pihak bank karena penghapusan kredit bermasalah dapat membersihkan
laporan keuangan seria menimbulkan kesan baik dimana investor ataupun
stakeholder lainnya.

Namun demikian kendati welah melakukan penghapusan  kredit
bermasalah, pihak bank tidak boleh menghentikan begitu saja upaya
penagihan yang telah dilakukannya karena pada hakikatnya, penghapusan
kredit bermasalaly hanyalah merupakan svatu anggapan bahwa asset kredit
tersebut tidak lagi acceptable bagi pihak bank. Tetapi tidak berarti uang milik
bank tersebut lenyap begitu saja dan menghilang hak tagihnya.

Hal ini menunjukkan, bahwa kredit-icredit bermasalah yang telah
dihapuskan tersebut dapat dipulibkan / ditagih kembali (recover) pada tahun-

tahun mendatang, tergantung keroajuan usaha dan kemampuan pihak debitur

pemilik kredit bermasalah tersebut untuk mengembalikannya.
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Pos pencatatan penghapusan kredit bermasalah dan pencadangan
harus diawast dan diteliti secara periodik guna melibat kemungkinan adanya
penagihan kembali walavpun dana penvisthan kredit bermasalah vang telah
dihapuskan tersebut sulit sekali untuk diharapkan dapat kembali sepenuhnya.
Namun paling tidak tingkat pemuliban kredit vang ada dapat mengurangi
kerugian/ biaya-biaya vang timbul akibat penghapusan kredit bermasalah.

Berdasarkan uraian diatas, maka diperiukan suatu analisis yang dapat
menungeng  penyajian informast  mengenai  pengelolaan  kredit-kredit
bermasalah, maupun biaya-biaya vang timbul akibat penghapusan tersebut,

gunaken  berupa rasio xeuangan

<

beberapa alat analisis yang dapat i
diantaranya adalah: rasio penghapusan Kredit (charged-off Loun ratio), rasio
provision of loan looses dan rasic provision off loan looses efficiency, yang

dihitung melalu rumus dibawah ini:

1. Charged off Loan Ratio’ Col &

Rasio int menggambarkan seberapa besar kredit bermasalah yang
dihapuskan oleh suatu bank, dari sejumlah kredit bermasalah yang di
identifikasikan oleh bank tersebut pada periods waktu tertentu. Makin besar
penghapusan kredit bermasalah, mengindikasikan makin buruknya kredit

bermasalah dalar suatu bank dan demikian pula sebaliknya.

Charged - off Loan
Bad Debts

ColR = x 1H30%
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2. Provision for Loan [sses P2
Rasio ini d:gunakan uniuk mengukur besarmya dana pencadangan
(Provisiony tethedap kredit bermasalah vang dipersiapkan oleh bank untuk:

setiap rupiah kredit yang disalurkannya. Rasio ira dibitung dengan rumus sbb:

< OVISE or Loan Looses .
PALY = E o 1850;:1 o .L coses «100%
Total Loans

3. FProvision for Loasn Losses Efficiencyy PEL2E

Pravision for Loan Losses Efficiency

PIFL2 =
Revenue On Loans

Rasio ini digunakan untuk miengukur besarnya efisiensi dana
pencandangan (pravision) terhadap kredit bermasalah, yang dipersiapkan oleh
bank dari setiap rupiait pendapatan bunga kredit yang diperoleh. Makin keeil
nilai rasio ini, berarti makin efisien pula biaya ;\}'ang harus ditanggung bank
akibat kredit bermasalah, sebab pendapatan bméga kredit bank tidak hanya
untuk membentuk dana pencadangan akibat kredit bermasalah (Hempel, 1996

:76)




Dalam menunjukkan bentuk hubungan antara semua variabel yang
berkorelasi tersebut (X dan Y), biasanya digunakan suaw persamaan yvang
disebut persamaan regresi linier, dimana dalam penelitian ini digunakan
persamaan regresi linier verganda.

Menurut Subaryadi dan Purwanto (2004 : 308) Regresi linier berganda
dapat diformulaskan sbb:

Y = H’:‘bl X ‘*"bzxz

Dimana:

Y = Variabel behas (Independent’
Xy = Variabel Ti-ak bebas

a = onslania

b = Nilai Intercept

Nilai koefisien regresi dapat dihitung dengan menggunakan rumus
metode kuadrat mininwm (Least Square) Sbb:
XY = ma + b XX, ¢ by XN .
EXiY = aIX: o, b EXT b, BN, %

- - . —p 2
LX;Y = &E:Xg + Ex‘{':\{: “l"bg LXQ

Besaran koefisien a bisa di hitung sbi -

31




1 Pengupian koefisien Dearininas:

-

Roonimen Dewenaiiast (87 merepakan vkumn ik mengetahu
Resespalan alau wetepatan hubuogan aniara vavabel independen dengan
vatiabel dependen dalum uaiu persamaan regczsi. dengan kata lain koefisien
detenminasi menuijuksan kemampuan variabel X vang merupakan vasabel
bebas menesangkan alau memelaskan vanabe Y yang merupakan vadabel
tidak Gebas, Seimakin besar Noefisien Deternunasi s2makin baik kemampuan
vartabel X menerangkan atan menjelashan varabel Y.
2. Pengujlan Koefisian korelasi

Penguian lebib laniut pedu diiakukar uniuk mengeiahui apakah nilai ¢/
hoelisien koredasi ada antinva atau tdak hoelisien horelasi digunakan untuk
eguhur heeratar hububgan autwa satabed tidal bobas Y dengan vasiabel
bebas X, semakin besar keefisien horelas menunjukkan liubungan semakin

erai dan sebal-hnya

3. Pengujian iwoelisicn Regiesi
Selagjutnya untuk wengetahui apakeh nilal b atan koefisien regresi

vang diperoleh ada artinya atau tidak. maka sevara dmiah harus d fuji. Proses
pengujian dalam penelitian i adalah pensuiian dua acah (Two tailedy, Dalam
penelitian pengujian koeilsien Jdilahuian suelaloi pengufian stalistik yaii

statisttk ufi I' dan statistih uji o

[
b




IR TL S TR

Vaabel bebas Ny dane X dikatakany mampu mempengarufi Y apabila by

dan by tdak sang dengan nol, apabili sama dengan nol maka drkataban

tidak mampu mempengaruhi vasiabel bebas Y. Dalam menyusun hipotesa

selalu ada hipotesa nel dan hipotesa alternaaf. Untuk hipotesa nol selaly

mengandung unsur hesamaan, maka dapat dirumuskan hipotesa nol

adalah koefisien regresi sama dengan nol. Untuk hipotesa alternatif nya

adalah koefisien tidak sana dengan nol. Hipotesanya kemudian

dirumuskan sebagai berikut:

Ho:By=By=0 Ho: By =B.= 0

. Menentukan daeran keputusan

Untuk wi ini diéunakan tabel b, untuk mencari nilai P-tabel perlu

diketahui derajat bebas pembilang pada kolom, derajat bebas
penyebut pada be.ts dan taral nvata . Unounmya ada dua taraf nyata
yang dipakai yaitu 1% dan 5%, untuk zlm;u pasti lebih baik digunakan
o = 1% sedangkar ilmu sosial dapat dig,uﬁzakan o = 5%, untuk derajat
pembilang digunakan mnilai k-1, d?maua,: k adalah jumiah variabel
untuk derajat penvebut digunakan n-k, dimana n jumlah data.

2. Menentukan nilai “-hitung

3. Menentukan dan memutuskan hipotesa




untuk memutvskan apakah menerima atau menolak Ho, maka
apabila F-hitung > F- tabel Ho ditolak dan apabila F- hitung < F dari

tabel Ho diterima.

Statistik Ui t
Statistik Uji t bertujuan untuk menguii koefisien regresi linier dan melihat
bagaimana pengaruhnya terhadap varibel tidak bebas, dimana dalam
penelitian i dilakulan pengujian siatistik dua arah adapun langkah
dalam statistik uji t adalah sebagai berikut -
1. Hipotesis
Variabel bebas berpengarah tidak nyata apabila nilai koefisien nya
sama dengan nol, sedanghan variabel bebas bebas akan berpengaruh
nyata apabila nilai koefisiennya tidak sama dengan nol, Hipotesa
sclengkapinya adalah sbb:
Ho: By = 0 Ho 13 =0
Ho:Bx =0 Ho: B, = 0
2. Menentukan daerah kritis
Daerali kritis ditentukan oleh wilai t-iabel dengan derajat bebas
yaitu n-k dan wzraf nyata alpha (c:).

3. Menentukan nifai t-hitung

t-hitung = PEIIE
g
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4. Aturain keputosean
Sualy vatiabel akan berpengarul nyata apabila nilai t hitung akan

LY X

berpengarun iyata apabia nilai =linung > -tabel atay -hitung <

s i-lakbed,




